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Pendahuluan

Berkembangnya bisnis di Indonesia dari tahun ke tahun ini meningkat sangatlah
pesat. Perusahaan saat ini telah dihadapkan pada lingkungan bisnis yang bergerak
sangatlah dinamis. Untuk dapat bertahan, perusahaan harus melakukan berbagai cara salah
satunya yaitu dengan berkontribusi kepada lingkungan dengan mengadakan kegiatan yang
bisa memberikan manfaat tidak untuk bagi perusahaan saja tetapi bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar perusahaan, karena keberadaannya tidak lepas dari peran masyarakat
dan lingkungan. Perusahaan juga harus menjaga hubungannya dengan para stakeholders,
(Utamie et al.,, 2020). Keterkaitan perusahaan dan masyarakat sekitar, dimana dalam
menjalankan aktivitas saling memberi dan saling membutuhkan Terjadinya perubahan
orientasi dari shareholder ke stakeholder menyebabkan muncullah tanggung jawab sosial
perusahaan atau lebih dikenal sebagai Corporate Social Responsibility.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sekarwigati & Effendi, 2019) menyatakan
bahwa Corporate Social Responsibility merupakan suatu tanggung jawab bagi perusahaan
bukan hanya sekedar kegiatan ekonomi yang menciptakan profit demi kelangsungan usaha,
akan tetapi juga untuk tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Secara teoritis CSR merupakan inti dari etika bisnis, dimana perusahaan tidak hanya
mempunyai suatu kewajiban ekonomis dan legal kepada shareholders akan tetapi
perusahaan juga harus memiliki tanggung jawab pada pihak lain yang juga berkepentingan
stakeholders yang juga menjadi salah satu bagian berdirinya suatu perusahaan menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Christiawan, 2014). Sehingga CSR lebih
menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan pihak pihak lain secara lebih
meluas. Berbagai faktor yang mempengaruhi CSRD merupakan suatu konsekuensi logis dari
konsep Good Corporate Governance (GCG) dengan prinsipnya yaitu bahwa perusahaan
perlu memperhatikan kepentingan stakeholders sesuai dengan peraturan dan menjalin kerja
sama demi keberlangsungnya hidup jangka panjang suatu perusahaan. Meskipun kegiatan
CSR yang dilakukan perusahaan ini nantinya akan mengeluarkan sejumlah biaya
pengeluaran sehingga mengurangi pendapatan dalam perusahaan, tetapi seiring
berjalannya waktu perusahaan yang melakukan kegiatan CSR ini nantinya akan mendapat
loyalitas konsumen yang lebih besar terytama dalam hal produk yang bersifat ramah
lingkungan.

Program tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility
(CSR) awalnya dikemukakanuoleh Howard R. Bowen tahun 1953. Selepas itu CSR
berkembang secara berkala, semula kegiatan CSR berorientasi pada “Filantropi” dan saat ini
CSR telah dijadikan salah satu strategi suatu perusahaan guna meningkatkan citra suatu
perusahaan dan diikuti oleh kinerja keuangan suatu perusahaan beserta pentingnya suatu
perkembangan masyarakat atas penerapan CSR (Arif & Wawo, 2016).

Teori Stakeholders (Stakeholders Theory) merupakan teori yang berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan para stakeholders dengan kata lain kumpulan kebijakan, nilai — nilai,
pemenuhan hukum, dan penghargaan kepada masyarakat dan lingkungan yang
berkomitmen mendukung pembangunan berkelanjutan suatu perusahaan.

Dengan demikian, keberadaan perusahaan sangatlah dipengaruhi oleh dukungan
yang telah diberikan oleh stakeholders (Sekarwigati & Effendi, 2019)

Penerapan Corporate Social Responsibility Disclosur oleh perusahaan dapat
diwujudkan dengan cara pengungkapan CSR yang disosialisasikan untuk publik dalam
laporan tahunan (annual repost) perusahaan. Undang — undang telah mengatur pelaksanaan
CSR dengan menerbitkan UU No 40. Tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas,
pengungkapan CSR juga ada dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO. 1
pada paragraf 9 tentang pengungkapan dampak lingkungan. Investor sangat memperhatikan
praktik CSR ini dan menilainya sebagai suatu pertimbangan dalam menilai suatu perusahaan
untuk lanjut menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut atau tidak.

CSR dipengaruhi oleh faktor — faktor di antaranya ada komite audit, komite audit
merupakan komite yang berguna untuk membantu dewan komisaris pada saat menjalankan
fungsinya di dalam hal pengawasan. Tanggung jawab komite audit dalam mengkaji hasil
kerja dan mengembangkan hubungan kerja yang erat dengan auditor eksternal dan auditor
independen. Komite audit melakukan pengawasannya terhadap laporan keuangan dengan
baik sesuai dengan aturan yang berlaku dan bersikap jujur, sehingga komite audit dengan
jumlah yang banyak mendorong pihak manajemen untuk melakukan kinerja lingkungan dan
sosialnya, tidaklah hanya melaporkan keuangan saja menurut (Utamie et al., 2020). Semakin
banyak jumlah anggota komite audit, maka semakin baik fungsi pengawasan yang diberikan,
sehingga bisa melakukan evaluasi dan pengontrolan terhadap seluruh aspek kinerja
perusahaan dan akan semakin mudah mengendalikan serta kegiatan monitoring akan
semakin efektif. Sehingga mendapatkan hasil:

H.: Komite Audit Berpengaruh Positif terhadap CSRD
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Tidak hanya komite audit yang mempengaruhi CSRD, ada pula profitabilitas,
Profitabilitas merupakan kemampuan dalam perusahaan untuk menghasilkan laba dengan
cara memanfaatkan asset yang dimilikinya menurut (Utamie et al.,, 2020). Profitabilitas
adalah salah satu faktor yang membuat manajemen menjadi fleksibel dan bebas untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial kepada pemegang saham. Perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas tinggi akan cenderung lebih banyak mengungkapkan kinerja sosial dan
lingkungannya sebagai alat komunikasi dengan para pihak yang berkepentingan, sehingga
perusahaan sadar bahwa dalam beroperasi tidaklah fokus terhadap laba saja. Pihak investor
akan selalu memperhatikan rasio profitabilitas yang juga akan menjadi bahan pertimbangan
nantinya jika investor akan menginvestasikan dana yang dimiliki para investor. Tingkat
profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan dari kegiatan operasional sehari — hari. Sehingga mendapatkan hasil:

H.: Profitabilitas Berpengaruh Positif terhadap CSRD

Selain itu, ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi CSRD, ukuran perusahaan
biasanya dinyatakan dengan total aktiva. Ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran
besar atau kecilnya perusahaan yang bisa dilihat dari total aktiva. Perusahaan yang besar
biasanya memiliki banyak pemangku kepentingan sehingga lebih disoroti dari perusahaan
besar memiliki biaya keagenana yang besar juga, sehingga perusahaan akan lebih banyak
untuk mengungkapkan aktivitas sosial dan lingkungannya yang pada intinya akan
berpengaruh kepada keberlanjutan perusahaan untuk kedepannya. Adanya pengungkapan
sosial menyebabkan mengurangnya biaya politis bagi perusahaan. Jika perusahan
senantiasa aktif dalam pembangunan berkelanjutan maka dalam jangka waktu panjang akan
terhindar dari biaya yang besar akibat tuntutan masyarakat. Ukuran perusahaan merupakan
variabel yang sangat sering digunakan untuk menjelaskan pengungkapan sosial yang
dilakukan oleh perusahaan dalam laporan tahunan yang dibuat. Sehingga mendapatkan
hasil:

Hs: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif terhadap CSRD

Faktor lain yang dapat mempengaruhi CSRD vyaitu leverage. Leverage merupakan
rasio total utang terhadap total ekuitas. Rasio ini menggambarkan struktur modal suatu
perusahaan menurut (Utamie et al., 2020). Menurut (Sari, 2012) leverage ini mencerminkan
tingkat risiko keuangan perusahaan, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
cenderung ingin melaporkan laba lebih tinggi agar dapat mengurangi kemungkinan
perushaan melanggar perjanjian utang. Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur
pebandingan antara dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan dengan dana yang
berasal dari kreditor perusahaan. Rasio ini menunjukkan risiko financial yang dihadapi oleh
perusahaan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan cenderung lebih luas
untuk mengungkapkan aktivitas sosial dan lingkungannya daripada perusahaan dengan
rasio leverage yang rendah. Sehinnga memperoleh hasil
Ha4: Leverage Berpengaruh Positif terhadap CSRD

Metode

Perusahaan yang dijadikan objek pada penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019. Variabel independen
pada penelitian ini adalah Komite Audit, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Leverage
sedangkapn variabel dependen nya adalah Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan ( Corporate Social Responsibility Disclosure ). Populasi yang digunakan yaitu
perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-
2019 dan menggunakan populasi sebanyak 80 perusahaan.

Sampel pada penelitian ini menggunkan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 . Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu
sebanyak 200 sampel. Teknik sampling yang digunakan untu penelitian kali ini adalah
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah populasi yang dijadikan
sampel yaitu populasi yang memenuhi kriteria tertentu, yang bertujuan untuk mendapatkan

Jurnal llmiah Akuntansi dan Humanika | 552



Jurnal Iimiah Akuntansi dan Humanika, Vol. 11 No. 3, September-Desember 2021
ISSN: 2599-2651

sampel yang representatif yang sesuai dengan kriteria. Dengan menggunakan kriteria yang
sudah ditetapkan, maka keterangan mengenai sampel dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1.
Perhitungan sampel
No Keterangan Jumlah
Perusahaan
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2017- 138
2019

2. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (38)

3. Perusahaan yang tidak menyajikan laporan CSR (20)
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian dan dijadikan 80

sampel penelitian

Setelah sampel dilakukan penyeleksian maka langkah selanjutnya yang diambila
adalah mengolah data menggunakan alat bantu yaitu program komputer Statistical Package
for Social Science (SPSS) 26.

Tabel 2.
Operasional Variabel dan Pengukuran

Variabel Definisi Pengukuran
Corporate Corporate Social Responsibility adalah CSRDIi = X Xl]
Social suatuitanggung jawab dalam V=N

Responsibility menjalankan  kegiatan  operasinya
Disclosure  untuk senantiasa memberi kontribusi
(CSRD) yang positif bagi masyarakat dan
sosial lingkungannya (Sari, 2012:125)
Komite Audit Komite audit merupakan komite yang  Komite Audit = Jumlah komite audit
(X1) dibuat oleh dewan komisaris yang
bertujuan untuk membantu dewan
komisaris memastikan keefektifitasan
sistem pengendalian internal dan
keefektifitasan pelaksanaan auditor
eksternal dan  auditor internal
(Reviandi dan Sudantoko, 2012:464)
Profitabilitas Rasio profitabilitas adalah rasio untuk  ROA
(X2) menilai kemampuan suatu perusahaan Laba Bersih Setelah Pajak
untuk mencari keuntungan atau laba ~ Total Aset
dalam suatu periode tertentu.
(Kasmir, 2017:14)

X100%

Ukuran Ukuran perusahaan merupakan suatu
Perusahaan tolak ukur dimana dapat
(X3) P SIZE = Ln Total Asset

diklasifikasikan besar atau kecilnya

suatu perusahaan (Nayahita, 2018:22)

Leverage Rasio leverage merupakan ukuran D _ Total Hutang
(X4) seberapa besar perusahaan dibiayai " Ekuitas
dengan utang (Fahmi, 2012:62).
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 3.
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Komite Audit 200 2,00 4,00 3,0800 ,68991
Profitabilitas 200 -4,21 22,19 5222 2,57193
Ukuran Perusahaan 200 9,94 29,34 15,7317 3,26239
Leverage 200 -2,89 302,39 2,8080 21,44450

Valid N (listwise) 200
Sumber : Data Sekunder Diolah 2021

Data pada tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa Variabel Komite Audit memperoleh nilai
minimum 2,00 dan nilai maximum sebesar 4,00. Nilai minimum dan maximum dimiliki oleh
beberapa perusahaan yang memiliki anggota komite audit sebanyak 2 anggota dan 4
anggota, dan nilai rata — rata yang di dapatkan sebesar 3,0800 dengan standart deviasi
0,68991. Variabel Profitabilitas memperoleh nilai minimum -4,21 dan nilai maximum nya
22,19. Nilai minimum dimiliki oleh PT SSTM pada tahun 2017 dan nilai maximum pada PT
DLTA pada tahun 2018. Nilai rata — rata sebesar 0,5222 dan standar deviasi 2,57193.
Variabel Ukuran Perusahaan memperoleh minimum 9,94, nilai maximum sebesar 29,34.
Nilai minimum dimiliki oleh PT UNVR tahun 2019 sedangkan nilai maximum nya dimiliki oleh
PT WOOD pada tahun 2019. Nilai rata — rata sebesar 15,7317 dengan standar deviasi
sebesar 3,26239. Variabel Leverage memperoleh nilai minimum sebesar -2,89, nilai
maximum sebesar 302,39. Nilai minimum dimiliki oleh PT IKAI pada tahun 2017 dan nilai
maximum dimiliki oleh PT IMAS 2018, Rata — rata Leverage menunjukan nilai sebesar
2,8080 dan standar deviasi sebesar 21,44450.

Tabel 3.
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,057 ,010 5,557 ,000
Komite Audit ,001 ,002 ,021 ,308 , 758
Profitabilitas -,001 ,001 -150 -2,161 ,032
Ukuran Perusahaan -,002 ,000 -,222  -3,194 ,002
Leverage -7,709 ,000 -071  -1,028 ,305

a. Dependent Variable: CSRD
Sumber : Data Sekunder Diolah 2021

Dari jumlah sampel sebanyak 200 data dan melakukan uji normalitas data dilakukan
menggunakan metode Skewness-Kurtosis, hasil yang di dapatkan berada < 1.96 maka dapat
dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal. Uji multikolinearitas dapat diketahui
dengan membandingan antara nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila
nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 dan VIF tidak melebihi 10 maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak terjadinya multikolinearitas di dalam penelitian. Hasil uji multikolinearitas nilai
tolerance pada variabel komite audit menunjukan angka 0,993 dan VIF menunjukkan 1,007.
Nilai tolerance pada variabel profitabilitas menunjukkan angka 0,991 dan VIF sebesar 1,009.
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Nilai tolerance untuk variabel ukuran perusahaan sebesar 0,983 dan VIF adalah 1,017.
Untuk nilai tolerance pada variabel leverage adalah 0,998 dan VIF sebesar 1,002. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa ke 4 variabel independen di atas tidak mengalami
multiolinearitas. Hasil dari Uji Autokorelasi memperoleh hasil sebesar 2,269 dan berada
diantara dU (1,715) dan 4-dU (2,285) sehingga tidak terjadi autokorelasi. Hasil dari Uji
Heterokedastisitas dilakukan menggunakan uji glejser sehingga seluruh variabel independen
yang digunakan pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas dengan nilai signifikan
untuk seluruh variabel > 0,05.

Berdasarkan tabel 3 diatas, persamaan regresi yang di dapatkan yaitu sebagi berikut:
CSRD = 0,057 + 0,001X1 — 0,001X2 — 0,002X3 — 7,709X4 + 0.621 1)

Berdasaran persamaan tersebut dapat diketahui variabel Komite Audit (X1) sebesar
0,001 nilai positif menunjukan adanya hubungan yang searah antara CSRD dengan Komite
Audit, jika Komite Audit meningkat sebesar satu satuan maka sementara variabel lainnya
dianggap konstan atau sama dengan nol, maka CSRD meningkat sebesar 0,001. Nilai
koefisien regresi variabel Profitabilitas (X2) sebesar -0,001 nilai yang negatif menunjukkan
adanya hubungan yang berlawanan antara CSRD dengan Profitabilitas, jika Profitabilitas
meningkat sebesar satu satuan sementara variabel lainnya diasumsikan konstan atau sama
dengan nol, maka CSRD akan menurun sebesar -0,001. Nilai koefisien regresi variabel
Ukuran Perusahaan (X3) sebesar -,002 nilai yang negatif menunjukan adanya hubungan
yang berlawanan antara CSRD dengan Ukuran Perusahaan, jika Ukuran Perusahaan
meningkat sebesar satu satuan sementara variabel lainnya diasumsikan konstan atau sama
dengan nol, maka CSRD akan menurun sebesar -0,002. Nilai koefisien regresi variabel
Leverage (X4) sebesar -7,709 nilai yang negatif menunjukan adanya hubungan yang
berlawanan antara CSRD dengan Leverage, jika Leverage meningkat sebesar satu satuan
sementara variabel lainnya diasumsikan konstan atau sama dengan nol, maka CSRD akan
menurun sebesar -7,709.

Berdasarkan dari uji koefisien determinasi yang ditunjukan dengan Adjusted R
Square yaitu sebesar 0,052 atau 5,2%. Hal ini berarti bahwa variabel Komite Audit,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Leverage dapat menjelaskan variabel CSRD yaitu
sebesar 5,2% dan sisanya sebanyak 94,8% (100% - 5,2%) dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diamati pada penelitian kali ini.

Tabel 4.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Std. Error of the
Estimate
1 , 2662 ,071 ,052 ,02267

a. Predictors: (Constant), Leverage, Komite Audit, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan
Sumber : Data Sekunder Diolah 2021

Model R R Square Adjusted R Square

Berdasarkan uji t pada tabel 5, maka dapat diperoleh hasi uji t pada H1 nilai hitung t
sebesar 0,308 dan nilai signifikansi sebesar 0,758. Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa 0,758 > 0,05 yang berarti Komite Audit berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
CSRD atau Hipotesis 1 ditolak.

Hasil uji t pada H2 nilai hitung t sebesar -2,161 dan nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,032. Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 0,032 < 0,05 yang berarti
Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap CSRD atau Hipotesis 2 diterima
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Hasil uji t pada H3 nilai hitung t sebesar -3,194 dan nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,002. Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 0,002 < 0,05 yang berarti
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap CSRD atau Hipotesis 3 diterima

Hasil uji t pada H3 nilai hitung t sebesar -1,028 dan nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,305. Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 0,305 > 0,05 yang berarti
Leverage berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CSRD atau Hipotesis 4 ditolak.

Tabel 5.
Uji Parsial (uji t)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,057 ,010 5,657 ,000
Komite Audit ,001 ,002 ,021 ,308 , 758
Profitabilitas -,001 ,001 -150 -2,161 ,032
Ukuran Perusahaan -,002 ,000 -222 -3,194 ,002
Leverage -7,709 ,000 -071  -1,028 ,305

a. Dependent Variable: CSRD
Sumber : Data Sekunder Diolah 2021

Pembahasan
Pengaruh Komite Audit terhadap CSRD

Komite audit merupakan tangan kanan dewan komisaris yang mempunyai tugas, funsi,
dan tanggung jawab kepada perusahaan, sehingga semakin mudah dalam mengendalikan
dan memonitoring apa yang dilakukan akan semakin efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa komite audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap CSRD, dimana komite
audit akan menjadi tidak berpengaruh terhadap mekanisme pengawasan dan pengungkapan
CSRD dikarenakan kemungkinan jumlah anggota komite audit hanya untuk formalitas
sebagai suatu persyaratan peraturan Bapepam No 1X.1.5 mengenai pembentukan dan
pedoman pelaksanaan kerja komite audit, tanpa mempertimbangkan efektivitas dan
kompleksititas perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Andayani & Yusra, 2017) yang menyatakan bahwa komite audit memiliki
pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap CSRD.

Pengaruh Profitabilitas terhadap CSRD

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba untuk
meningkatkan nilai pemegang saham. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRD, dimana profitabilitas adalah suatu
kemampuan dalam perusahaan untuk menghasilkan laba dengan cara memanfaatkan asset
yang telah dimiliki, profitabilitas merupakan suatu faktor yang membuat manajemen menjadi
fleksibel dan bebas untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan kepada
pemegang saham, perusahaan dengan laba tinggi akan menjadi sorotan, untuk mengurangi
tekanan tersebut maka perusahaan akan mengeluarkan biaya yang berkaitan dengan
tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh oleh (Utamie et al., 2020), (Sari, 2012), (Hapsari et al., 2019), (Santioso & Chandra,
2012) yang menyatan bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
CSRD.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap CSRD

Ukuran perusahaan (size) merupakan skala yang digunakan dalam menentukan besar
atau kecilnya suatu perusahaan. Secara umum perusahaan yang besar akan melakukan
pengungkapan informasi lebih banyak daripada perusahaan yang kecil.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap CSRD, dikarenakan ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran
besar atau kecilnya perusahaan yang bisa dilihat dari total aktiva. Perusahaan yang besar
biasanya memiliki banyak pemangku kepentingan sehingga lebih disoroti dari perusahaan
besar memiliki biaya keagenana yang besar juga, sehingga perusahaan akan lebih banyak
untuk mengungkapkan aktivitas sosial dan lingkungannya yang pada intinya akan
berpengaruh kepada keberlanjutan perusahaan untuk kedepannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Utamie et al.,
2020), (Sari, 2012), (Arif & Wawo, 2016), (Santioso & Chandra, 2012), (Andoea &
Yuliandhari, 2019), (Pramesti & Budiasih, 2020), yang menyatakan bahwa Ukuran
Perusahaan (size) berpengaruh positif signifikan terhadap CSRD.

Pengaruh Leverage terhadap CSRD

Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur pebandingan antara dana yang
disediakan oleh pemilik perusahaan dengan dana yang berasal dari kreditor perusahaan.
Rasio ini menunjukkan risiko financial yang dihadapi oleh perusahaan. (Putri & Christiawan,
2014) rasio leverage bertujuan untuk menganalisis pembelanjaan yang dilakukan berupa
komposisi utang dan modal, serta kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan
beban tetap lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap CSRD, dikarenakan leverage merupakan rasio total utang terhadap total ekuitas.
Rasio ini menggambarkan struktur modal suatu perusahaan. Leverage ini mencerminkan
tingkat risiko keuangan perusahaan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan
cenderung lebih luas untuk mengungkapkan aktivitas sosial dan lingkungannya daripada
perusahaan dengan rasio leverage yang rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sari, 2012),
(Santioso & Chandra, 2012), (Andoea & Yuliandhari, 2019), yang menyatakan bahwa
Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan, maka mendapatkan
kesimpulan bahwa Komite Audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap CSRD,
Profitabilitas berpengaruh Positif dan signifikan terhadap CSRD, Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSRD, Leverage berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap CSRD.

Diambil dari keterbatasan peneliti saat melakukan penelitian, maka saran untuk
penelitian selanjutnya adalah untuk dapat menambah variabel lain agar lebih berpengaruh
dengan CSRD. Bagi peneliti yang selanjutnya untuk menambah periode penelitian supaya
dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
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